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ABSTRAK

Fokus kajian dari penelitian ini adalah hubungan cinta dan ibadah dalam
perspektif tasawuf sosial. Pada dasarnya manusia memiliki dua fitrah, dalam arti
sesuatu yang melekat pada dirinya sejak lahir, yaitu ibadah dan cinta. Secara
ontologis ibadah merupakan sesuatu yang tidak terelakkan dari setiap makhluk.
Ini berasal dari kenyataan bahwa “Dia menciptakanmu dan apa yang kamu
perbuat”. Kemudian cinta adalah anugerah yang diberikan Tuhan kepada manusia,
yang sifatnya -dinamis, dalam arti bahwa cinta merupakan faktor pengerak
terhadap penciptaan.

Cinta dan ibadah merupakan faktor yang dominan bagi terpeliharanya
kedamaian dan keharmonisan dalam dunia ini. Tbadah pada dasarnya adalah
sesuatu yang fitrah pada manusia yang tanpanya dunia bisa mengalami
kehancuran, karena visi penciptaan manusia adalah sebagai khalifah di muka bumi
yang ditangannyalah nasib bumi ini diserahkan. Dan apabila manusia tidak mau
tunduk terhadap perintah-perintah Allah maka akan membuat bumi ini menjadi
hancur. Kerusakan dimuka bumi diakibatkan karena tangan-tangan jahil manusia.
Kehancuran mikro kosmos yaitu manusia sebagai khalifah di muka bumi dengan
pengingkaran terhadap perintah-perintah Allah akan berakibat pada kerusakan
makro kosmos.

Di zaman modern kedua fitrah manusia ini menjadi terkikis, dikarenakan
masyarakat modern lebih mementingkan dimensi materialnya daripada dimensi
spiritualnya akibatnya tindakan-tindakan yang mereka lakukan menjadi tidak
terkontrol, cenderung merusak dan merugikan.

Untuk itulah perlu adanya sebuah upaya untuk memperbaikinya. Allah
mengutus seorang Rasul untuk memperbaikinya. Tetapi masalahnya sekarang
adalah bahwa risalah kenabian itu sendiri sudah berakhir sejak wafatnya
Muhammad sebagai Nabi dan Rasul. Pada zaman ini untuk memperbaikinya tetap
lewat ‘risalah kenabian’. Dalam artian bahwa kita umat terbaik yang dibebani
tanggungjawab amar ma 'ruf nahi munkar.

Dalam hal ini pendekatan yang dipakai adalah pendekatan tasawuf sosial,
dalam arti pokok kajian difahami sebagai studi tasawuf yang merupakan bagian
dari ilmu agama yang berkaitan dengan aspek-aspek moral dan tingkah laku.
Tasawuf adalah bagian dari syari’at Islamiah, yakni wujud dari ihsan. Bagaimana
tasawuf sebagai cerminan dari aqidah Islamiah memberi arti atau mewarnai dalam
setiap kehidupan manusia sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah yang diberi
tanggung jawab terhadap lingkungannya. Bagaimana mengaplikasikan cinta dan
ibadah dalam dunia modern tanpa harus mengingkarinya, schingga
mengembalikan manusia kepada fitrahnya, yakni sebagai hamba dan khalifah.
Cinta dalam hal ini mengandung prinsip tauhid, takwa, kebaikan, keadilan, dan
tawakkal, yang pada intinya berusaha memanifestasikannya ke dalam kehidupan
praksis. Dan hubungan cinta dan ibadah di sini adalah bahwa ibadah harus
didasari rasa cinta, kalau tidak didasari rasa cinta tersebut, ibadah itu akan
kehilangan fungsi eksistensinya sebagai pencipta kedamaian di muka bumi.
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X1

PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan sesuatu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam buku ini yang dimahsud adalah pengalihan tulisan bahasa
Arab ke dalam tulisan Latin. Sebenarnya setiap penulis dapat membuat sendiri
pedoman transliterasi yang akan dipakai dalam karyannya, baik dengan membuat
pedoman yang sama sekali baru atau pun dengan melakukan modifikasi pedoman-
pedoman yang sudah ada tanpa merubahnya sedikitpun. Yang terpenting, apa pun
yang dilakukan dan dipilihnya, ia harus konsekuen dan konsisten menerapkan dan
menggunakan pedoman transliterasi tersebut dalam seluruh tulisannya. Di bawah
ini adalah pedoman transliterasi Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 % % Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda
sekaligus, sebagai berikut:

Huruf Arab

j Alif - -
(- Ba B Be
<& Ta T Te
< Sa S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha H Ha dengan titik di bawah
c Kha KH Ka-ha
2 Dal D De
3 Zal 7 Zet dengan titik di atas
g Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin SY Es-ye
U Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah




Koma terbalik di atas

& ‘ain ¢

& Ghain G Ge
«a Fa F Ef
3 Q Q Ki
S Kaf K Ka
Jd Lam L El
& Mim M "Em
O Nun N En
3 Wau w We
2 Ha H Ha
¢ Hamzah 1 Apostrof
&

2. Vokal

Tanda Vokal | _

* Fathah o
Kasrah

Dammah

Fathah dan ya
Fathah dan wau

Contoh: _
QS » kaifa des —» haula

c. Vokal Panjang (madah)

Fathah dan alif A dengan garis di atas

Fathah dengan ya A dengan garis di atas

Kasrah dan ya I dengan garis di atas

Dammah dan wau U dengan garis di atas
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Contoh:

Ju qala J& qila
&) ———» rama df-‘a — yagqiilu

3. TaMarbiitah
a. Transliterasi 7a Marbiitah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 7a Marbiitah mati adalah “h”.
c. Jika Ta Marbatah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “  (“al-"),
dan bacaannya terpisah maka 7a Marbiitah tersebut ditransliterasikan
dengan “h”. "

Contoh:

d\.\f.LSI\ ia 30 —»Raudatul atfal, atau raudah al-atfal

3)}3-4‘ :‘-*,-3 Aall —»Al-Madinatul Munawwarah, atau al-Madinah al-
- Munawwarah

dall 7, alhatu atau talhah
4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau akhir kata.

Contoh:

J» —» Nazzala

o —— Al birru

5. Kata Sandang ¢ Jhe

Kata sandang “ J « ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung ”-“, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun
syamsiyyah.

Contoh:

am\ — Al-qalamu

uﬁmﬂ‘ — Al-syamsu
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6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri ditulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

d | gt ) Y! daaa e 9 ————» Wa ma Muhammadun illa rasiil

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Modern,' kata inilah yang disandangkan kepada zaman sekarang yang
serba canggih, serba mesin dan lain-lain. Era modem yang ditandai dengan
kemajuan di segala bidang pada kenyataannya malah memanjakan manusia.
Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan membuat manusia menjadi malas dan
tidak sehat. Dalam arti manusia menjadi terpaku dan tergantung pada hasil
perkembangan teknologi tersebut. Padahal ada sisi kehidupan manusia yang tidak
bisa digantikan dengan mesin. Manusia menjadi terasing dengan dunianya sendiri,
sehingga manusia kehilangan eksistensinya sebagai manusia yang multi dimensi.

Pada dasarnya manusia mempunyai dua dimensi®, material dan spiritual.
Jika dia merasakan akan keterasingan, maka dimensi kedualah ia akan menuju,

yaitu dimensi spiritual. Dimensi ini adalah dimensi terpenting karena merupakan

! Menurut Arkoun, istilah kemodernan yang berasal dari kata latin modernaus pertama
kali dipakai di dunia Kristen pada masa antara tahun 490 dan 500 yang menunjukkan perpindahan
dari masa Romawi lama ke pericde Masehi. Adapun kemodernan “masa klasik” Eropa telah
berjalan sejak abad ke-16 hingga tahun 1950-an. Pendapat ini barangkali adalah yang paling
umum dan dikenal oleh umat manusia, sekalipun ada juga yang berpendapat bahwa kemodernan
mulai muncul antara tahun 1450 dan 1500 yaitu Russel. Lihat. Suadi Putro, “Islam Menghadapi
Tantangan Kemodernan : Pandangan Muhammad Arkoun”, dalam: Johan Hendrik Meuleman
(Editor), Tradisi Kemodernan dan Metamodernism, (Yogyakarta : Titian Ilahi Press, 1996), him.
100.

? Manusia tersusun dari dua unsur, jasmani dan rohani. Tubuh manusia berasal dari materi
dan memepunyai kebutuhan materiil, sedangkan roh manusia bersifat immateri dan mempunyai
kebutuhan spiritual. Harun Nasution, Islam ditinjau dari Baerbagai Aspeknya jilid I (Jakarta: Ul
Press, 1985), him. 30.



dimensi terdalam manusia. Disinilah manusia terbuka untuk dimensi transendental
dan disini pulalah manusia mengalami Realitas Mutlak.’

Selama ini manusia modern lebih mementingkan dimensi materialnya
daripada spiritualnya. Materi dijadikan ‘segalanya’ dalam kehidupan‘ manusia.
Bahkan, segala sesuatu, seperti kebahagiaan dan kesuksesan hidup yang
sebenarnya lebih terkait dengan psikologi kehidupan juga diukur secara
materialistik. Agama dalam hal ini di “anak tirikan”, sifat keberagamaannya
hanya terpaku pﬁda ritualitas-ritualitas tanpa berusaha merenungkan apa makna
dibalik ritual tersebut. Ibadah mereka hanya sebatas formalitas sebagai sebuah
kewajiban yang harus dipenuhi. Ibadah semacam ini adalah ibadah yang
kehilangan arah tujuannyﬁ. Ibadah seperti ini malah merupakan bentuk
keterasingan dari eksistensi manusia itu sendiri dan bagi kemanusiaan.

Sebenarnya ada wacana yang menarik dari modernisasi ini yaitu ‘sifat
“ambivalensinya” (“mendua”). Hasil dari kemajuan mo&em sulit dibedakan antara
kreatifitas dan destruktifitas, antara tumbuh-kembang dengan kehancur-luluhan.
Karya manusia modern, tidak selalu merupakan bentuk kreétiﬁtas, melainkan juga
mengandung dampak yang dalam arti tertentu bersifat destruktif. Kendaraan
bermotor menimbulkan gas buang yang polutif, sampah plastik tidak hancur oleh
proses alamiah, bahkan merusak kesuburan tanah, freon membuat lubang ozon

semakin menganga, sehingga keselamatan manusia menjadi terancam. Berbeda

3 Syafa’atun al-Mirzanah, “Hand Out Perkuliahan Tasawuf’, Dipresentasikan dalam
Mata Kuliah Tasawuf Kelas AF1 Semester IV Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2000, him. 2.

* Sukidi, New Age. Wisata Spiritual Lintas Agama, (Jakarta: Gramedia, 2001), him. 58.



dengan alam yang merupakan kebalikan dari gejala diatas, “kehancuran” daun
kering malah menyuburkan tanah, bahkan kotoran manusia, binatang sekalipun
tidak bersifat merusak tapi membangun.’ |

Ini menandakan bahwa kemajuan ini kalau tidak dibentengi pada akhirnya
Justru akan bérdampak buruk pada keselamatan manusia itu sendiri. Selama ini
ada dimensi etik yang‘terlupakan dari ilmu pengetahuan yang fungsinya untuk
mengontrol kemajuan ilmu pengetahuan tersebut. Sementara itu agama yang pada
dasarnya merupékan benteng yang ampuh untuk kemajuan selama ini malah
disingkirkan. Agama harus dikembalikan fungsinya sebagai benteng moral dari
kernajuan, dalam hal ini perlunya pengoptimalan ibadah sebagai komponen dari
agama sehingga tercipta benfuk transformasi keagamaan.

Hal pertama yang dapat dikatakan mengenai ibadah (worship), bila
mendefinisikannya sebagai aktivitas manusia dalam upaya untuk berhubungan
dengan yang sakral atau yang suci, ialah bahwa ibadah berusaha untuk menerobos
dunia profan dari pemahaman umum pragmatis dan bercorak keseharian
(everyday pragmatic common sense). 6

Bukti bahwa ibadah berupaya mendobrak belenggu hal yang lazim dan

biasa adalah konsepsi ibadah yang sering dikemukakan sebagai

“perjalanan” simbolik, suatu identifikasi dengan petualangan pahlawan

atau perjalanan ke Golgotha, “turun” ke kedalaman, gua misteri, atau

“naik” ke padang cahaya “diatas”. Pada umumnya ada keberangkatai: dari

wilayah duniawi, keberangkatan yang sering kali memunculkan perasaan

akan sesuatu yang ganjil (sense of the uncanny), akan kehadiran sesuatu
yang mencekam (mysterium tremendum). Bermacam-macam teknik telah

> Achmad Charis Zubair, Dimensi Etik dan Asketik Ilmu Pengetahuan Manusia
(Yogyakarta: LESFI, 2002), hlm. 6.

¢ William Blake, “Dinamika Ibadah”, dalam: Robert N. Bellah, Beyond Belief. Esai-esai
tentang Agama di Dunia Modern, terj. Rudy Harisyah Alam (Jakarta: Paramadina, 2000), him. 300.



dikembangkan guna mematahkan pola bersep‘si yang lazim serta
memungkinkan munculnya dimensi-dimensi pengalaman yang berbeda:
nyanyian ritmis, tarian estatis atau, keheningan dan kesederhanaan kaum
Quaker atau ketertiban yang khidmad ibadah pagi kaum Episkopal.’
Sebenarnya ibadah erat hubungannya dengan mitos. Ibadah merupakan
perwujudan dari mitos. Mitos hanya menjadi kenyataan jika ia dipraktekkan
dalam sekte, ritual, dan upacara-upacara keagamaan dengan mahsud
menimbulkan nuansa estetik kepada para pengikutnya, menimbulkan nuansa suci -
sehingga mereka mampu mendapatkan tingkat eksistensi yang lebih dalam®
Prinsip ibadah yang tertuang dalam lima rukun Islam adalah merupakan
bentuk perwujudan mitos al-Qur’an yang dibawa Muhammad, yakni bahwa
kewajiban utama seorang muslim adalah untuk menciptakan masyarakat yang
adil dan egaliter, suatu masyarakat yang memperlakukan orang miskin dan hina
papa dengan penuh hormat. Hal ini menuntut jihad (kata yang lebih tepat
diterjemahkan sebagai “perjuangan™ atau “usaha” dan bukannya “perang suci”,
seperti selama imi yang dianggap orang-orang Barat) di segala bidang. Jika
seorang muslim mampu menata kehidupannya dengan memperioritaskan Tuhan
dan perwujudan rencana-Nya bagi kemanusié.an, maka ia akan mendapatkan
kemantapan personal dan sosial yang membuat dirinya menyatu dengan Tuhan.’

Hukum Islam adalah realisasi ritual dari suatu pola dasar mitologis yang

menurut kepercayaan mereka, dapat menghubungkan mereka dengan yang sakral.

7 Ibid..

® Karen Amstrong, Berperang Demi Tuhan. Fundamentalisme dalam Islam, Kristen, dan
Yahudi, terj. Sario Wahono dkk. (Bandung: Mizan, 2001), him, xvi.

® Ibid., him, 56.



Hukum Islam berkembang secara bertahap dalam masa-masa setelah
meninggalnya Muhammad s.a.w. Hukum Tuhan adalah produk kreatif karena al-
Qur'an sedikit sekali memuat undang-undang. Kemajuan ini akhirnya
memunculkan empat imam madzhab dalam fikih Islam yang pengambilan sumber
hukumnya berdasarkan al-Qur’an dan sunnah.

Praktek hukum Islam menjadikan Muhammad yang historis sebagai mitos,
mitologis itu mengeluarkannya dari masa dia hidup dan mengahadirkannya
kembali dalam kehidupan setiap muslim yang taat. Ritual keagamaan ini membuat
masyarakat muslim menjadi betul-betul islami, yaitu ketika mereka mendekati
sepenuhnya pribadi Muhammad yang merupakan Suri tauladan utama (uswatun
hasanah) tentang bagaimana seharusnya manusia hidup."’

Tetapi problem ibadah sekarang ini adalah, bahwa ntual-ritual yang
dikerjakan tidak mampu menghantarkan menuju sesuatu kondisi kesadaran yang
berbeda. Ritual-ritual masih tetap dipahami secara literal. Sholat hanya
didefinisikan sebagai “olah raga”, dalam arti sholat adalah suatu pekerjaan yang
diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

Jika ibadah tidak “berhasil”, maka hal itu mungkin bukan disebabkan
karena ia tidak relevan. Hampir bisa dipastikan bahwa hal itu bukan karena
manusia modern mampu hidup dalam keberadaan yang murni sekular tanpa
ibadah. Manusia modern cenderung berada dalam cengkraman kuat fantasi-fantasi
tak-sadar, tetapi tidak sampai kemana-mana. la berada dalam perjalanan buruk,

tetapi tidak menyadarinya, atau ia mengetahuinya ketika ia menjadi sadar akan

19 1bid., him, 60.



kecanduan alkohol, mengalami perkawinan yang buruk, dan mendapatkan
pekerjaannya tidak memuaskan.'' Ibadah dalam hal ini dijadikan alat untuk
“mempolitisir” Tuhan. Manusia mau beribadah hanya dalam keadaan kesusahan,
tetapi dalam keadaan senang lupa akan Tuhannya. Manusia tidak benar-benar
dewasa sehingga dapat berpartisipasi secara bermakna dalam peribadatan.
Problem ibadah selama ini adalah bahwa dalam beribadah, isi atau ruh
(esensi) dari ibadah itu sendiri dilupakan sehingga ibadah tersebut terkesan h;mya
sebatas formalités saja karena di dorong oleh rasa takut akan siksa. Ibadah selama
ini hanya berlandaskan rasa takut akan Allah saja. Esensi dari ibadah adalah cinta.
Ibadah yang didasari oleh rasa takut akan mewujudkan ibadah yang berupa
kewajiban semata, ibadah délam hal ini adalah bentuk formalitas semata. Kalau
ibadah itu didasari dengan cinta akan menciptakan ibadah sebagai kebutuhan.
Bagi Igbal sholat dikerjakan bukan karena menjalankan perintah Allah semata,
melainkan sebagai refleksi kerinduan batin manusia untuk mendapatkan jawaban
alam semesta ini. Setelah itu ia menjadi sadar dan menemukan dirinya sebagai
faktor dinamik dalam alam semesta. Kerinduan dalam sholat merupakan dorongan

dari rasa cinta.'?

" 1bid., him. 301-302.

12 Danusiri, Epistemologi dalam Tasawuf Igbal (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), him.
122, dikutip dari Muhammad Igbal, The Recontruction of Religion Thought in Islam (New Delhi;
Kitab Bhavan, 1981), him. 92



Ibadah dalam Islam bukan bertujuan supaya Tuhan disembah dalam arti
penyembahan yang terdapat dalam agama-agama primitif, '> Dalam al-Qur’an
disebutkan :

Ol W Gl ad | cils e

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menvembah-Ku” "

Soal ibadah memang amat penting artinya dalam ajaran Islam, tetapi

mestikah kata “(53 =3} « disini berarti beribadat, mengabdi atau menyembah?
Sebenarnya Tuhan tidak berhajat untuk disembah atau dipuja manusia. Oleh

karena itu kata “()9 223 disini lebih tepat kalau diberi arti tunduk dan patuh."

Dalam hal ini hubungan Allah dan manusia adalah hubungan antara
ciptaan dan Penciptanya, hubungan antara makhluk dengan al-Khaliq. Pada
dataran ini manusia tidak mempunyai otoritas kekuasaan dan wewenang sedikit
pun terhadap Tuhan. Manusia secara individual tidak bisa menolak kelahirannya
dan memilih dilahirkan dari rahim seorang ibu yang mana.® Jalan tunduk dan taat
kepada Allah sebagai al-Khaliq pada hakekatnya adalah jalan kodrat bagi semua

ciptaan-Nya, suka atau tidak suka, semua makhluk tunduk pada hukum-hukum

13 Nasution, ap. cit., him. 32.

' Al-Qur'an dan Terjemahannya (Madinah Munawwarah: Mujamma’ Khadim al-
haramain asy-Syarifain al-Malik Fahd li thiba’at al-Mush-haf asy-Syarif, 1412 H), him. 862.

15 Nasution, op. cit., him. 33.

' Musa Asy’arie, Filsafat Islam: Sunnah Nabi dalam Berfikir (Yogyakarta: LESFI, 1999),
hlm. 111.



Tuhan.'” Dan konsep cinta disini adalah bahwa cinta Allah kepada hambanya
ditunjukkan dengan kedekatan-Nya pada hamba itu, sedangkan cinta hamba
kepada Allah ditunjukkan dengan taat melakukan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya dan mempersembahkan kepasrahan total dihadapan-Nya. Ini
merupakan pangkal cinta kepada Allah yang bersifat kasbiyah, yang bisa dicapai
oleh siapapun, dan puncaknya berakhir pada tersingkapnya hijab oleh Allah, dan
dipersilahkannya hamba masuk kehadirat Allah bersama para ahbab. Puncak ini
bersifat wabbiyﬁh, sebuah anugerah yang diberikan kepada orang-orang yang

dikehendakinya.'®

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah sebagaimana diuraikan diatas, kami menilai
bahwa studi tentang cinta dan ibadah sangat menarik untuk dikaji. Studi cinta dan
ibadah ini pada dasarnya merupakan cerminan dari ihsan salah satu dan tiga
kerangka ajaran Islam (iman, Islam dan ihsan). Thsan yaitu beribadah kepada
Allah seakan-akan melihat-Nya (“musyahadah™), apabila tidak mampu demikian,
maka harus disadari bahwa Dia melihat diri kita (“muragabah”)."”

Secara rinci, permasalahan yang akan dikaji dalam studi ini dapat

dirumuskan sebagai berikut :

17 Ibid., him. 112.

¥ KHA. Mudjab Mahali, “Sebuah Prolog Cinta Sejati Hamba Sufi”, dalam: Jalaluddin
Rumi, Kisah Keajaiban Cinta: Remungan Sufistik Mutiara Diwan-i Syams-i Tabriz, penyunting
Ashad Kusuma Djaya (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2002), him. Xxvi.

' Amin Syukur, Mengugat Tasawuf. Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him. 2.



1. Apa pengertian Cinta dan Ibadah dan adakah keterkaitan antara keduanya ?

2. Bagaimana hubungan cinta dan ibadah dalam perspektif tasawuf sosial ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Secaré ’non formal, kajian ini bertujuan untuk meneliti hubungan cinta dan
ibadah dalam perspektif tasawuf sosial, apa pengertian cinta dan ibadah dan
adakah keterkaitan antara keduanya, dan bagaimana hubungan cinta dan ibadah
dalam perspekﬁf tasawuf sosial. Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat
dijadikan sebuah wacana dan memberikan konstribusi terhadap khazanah
keilmuan Islam, sehingga diperoleh pemahaman baru dan akhirmya dapat
menciptakan transformasi kéagamaan, kalau dalam bukunya sukidi “New Age
Wisata Spiritual Lintas Agama” adanya suatu pergeseran orientasi besar pada diri

1,*° dalam arti peningkatan

manusia: dari orientasi material ke orientasi spiritua
ibadah sehingga secara préksis dapat membentuk pribadi yang beriman dan
bertaqwa yang menghargai semua perbedaan dan mampu membentuk masyarakat
yang bermoral yang mempunyai kepedulian sosial.

Dan secara akademik legal formal kajian ini memiliki nilai kegunaan yaitu,

untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar kesarjanaan S1 di bidang

Filsafat Islam pada Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2 Sukidi, Ibid..
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D. Kajian Pustaka / Telaah Pustaka

Kajian tentang manusia merupakan objek yang menarik dan tidak kunjung
selesai untuk dibicarakan. Dari objek inilah timbul berbagai disiplin ilmu. Salah
satu aspek kajian yang menarik tentang manusia ialah menyangkut pencapaian
kesempurnaan dirinya, dan kehidupannya yang hangat dan bermakna. Friedrich
Nietzsche (1844-1900M) misalnya, menempatkan kesempurnaan manusia pada
kekuasaan dan kebebasannya. Manusia yang demikian disebutnya dengan
superman atau o.verman.21

Islam, melalui ayat-ayat al-Qur’an juga mengisyaratkan tentang
kesempurnaan diri manusia, séperti antara lain disebutkan, “Sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusié dalam sebaik-baik kejadian. Kemudian Kami
kembalikan ia ke derajat yang serendah-rendahnya, kecuali oerang-orang yang
beriman dan melakukan amal saleh”.

Kendati manusia memiliki potensi kesempurnaan sebagai gambaran dari
kesempurnaan citra ilahi, tetapi kemudian, ketika ia terjatuh dari prototipe
ketuhanan, maka kesempurnaan itu semakin berkurang. Untuk itu, jalan satu-
satunya mencapai kesempurnaan itu ialah kembali kepada Tuhan dengan iman
dan amal saleh. Kajian tentang upaya untuk kembali kepada Tuhan antara lain
terdapat dalam tasawuf, yang berpuncak pada doktrin insan kamil.?

Kajian tentang hubungan cinta dan ibadah memang sudah pernah

dilakukan, tetapi hanya sebatas mengungkap dimensi batin dari spiritualitas

" 2 Yunasril Ali, Manusia Citra lahi. Pengembangan Konsep Insan Kamil Ibn ‘Araji dan
al-Jili (Jakarta: Paramadina,1997), him, 1-2.

2 Ibid., him, 2-3.
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ibadah tersebut dan tidak sampai dalam bentuk merealisasikannya pada kehidupan
praksis, sebagai sebuah kesadaran bahwa manusia sebenarnya disamping sebagai
hamba (‘abd) juga sebagai khalifah yang selalu dituntut tanggung jawabnya
terhadap kelestarian alam dan lingkungannya.

Suryono dalam skripsinya “Konsep Mahabbah Menurut al-Ghazali”,
menjelaskan bahwa seorang yang telah mengalami cinta Ilahi tidak akan merasa
kepayahan dalam menjalankan ibadah, tetapi merasa nikmat dalam menjalankan
perintah-perintah dan larangan-larangan-Nya.

Islam menuntut adanya kesatuan antara iman dan amal saleh. Masyarakat
yang anggotanya mengeksploitasi sebagian anggota lainnya yang lemah dan
tertindas tidak dapat disebut sebagai masyarakat Islam (Islamic Society).
Meskipun mereka menjalankan ritualitas Islam. Ibadah tersebut harus
mementingkan faktor keseimbangan (tawazun) antara dunia dan akhirat. Asghar
Ali Engineer dalam bukunya “Islam and Liberation Theology”, yang telah
diterjemahkan dijelaskan, bahwa Islam sebenarnya adalah sebuah kekuatan yang
revolusioner dalam merubah suatu sistem sosial yang menindas.

Dalam sejarah kehidupan manusia, sebenarnya agama menjadi wadah

pencarian hidup, kebenaran, dan kepastian yang hakiki. Namun demikian,

proses pencarian kebenaran tersebut seringkali kehilangan dinamikanya
dan mengkristal menjadi dogma-dogma yang tidak dapat dirubah.

Kemudian dogma-dogma ini dilengkapi dengan rangkaian ibadah yang

menjadi “pelipur lara’ dan rasa kepatuhan simbolik (a sense of symbolic

fulfilment) bagi orang-orang yang beriman.?

Kemudian dalam buku “Kehidupan Spiritual. Tiga Esai Klasik tentang

Kehidupan Ruhani” karya Hazrat Inayat Khan, dijelaskan tentang jalan sufi yang

B Asghar Ali Engineér, Islam dan Teologi Pembebasan, terj. Agung Prihantoro
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), him, 88.
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mementingkan aspek keseimbangan antara kehidupan lahir dan kehidupan batin.
la menunjukkan pada kita bagaimana menjadi manusia, hidup di dunia, memenuhi
kewajiban-kewajiban sebagai manusia biasa dengan penuh simpati dan
pemahaman dan pada saat yang sama belajar menengok ke dalam diri dan
berhubungan dengan kedamaian serta cahaya cinta kasih ilahi.**

Nur Cholish Madjid, dalam majalah Tekad, pernah menulis artikel dengan
judul “Para Sufi Perusahaan”. Dalam tulisannya Cak Nur, menegaskan bahwa
dimensi keagamaan harus diterapkan dalam dunia bisnis, seperti istigamah dan
amanah. Dimensi keagamaan harus dijadikan sebagai etos kerja. Senada dengan
ini, Frithjof Schuon dalam bukunya yang telah diterjemahkan, “Transfigurasi
Manusia. Refleksi Antrosophia Perennialis”, menjelaskan bahwa pekerjaan secara
subjektif memiliki karakter sakral atau disakralkan sebagai hasil dari perilaku
spiritual seorang pekerja. Ia berusaha, sesuai dengan kemampuannya, untuk
mengkombinasikan kerjanya dengan kesadaran tujuan akhir kita semua dan
‘selalu ingat akan Tuhan’; ora et labora.”

Kemudian Amin Syukur dalam bukunya “Menggugat Tasawuf’,
menjelaskan meskipun hanya dalam sub-bab, bahwa tasawuf sebenarnya
mempunyai tanggiing Jjawab ‘sosial, yakni bagaimana tasawuf memerankan
fungsinya memberikan arah kepada sikap hidup manusia di dunia ini, baik berupa

moral, spiritual, sosial, ekonomi, dan lainnya. Dengan demikian tasawuf bertujuan

* Hazrat Inayat Khan, Kehidupan Spiritual. Tiga Esai Klasik tentang Kehidupan Ruhani,
terj. Imran Rosjadi (Yogyakarta: Pustaka Sufi, 2002), hlm, xvii.

¥ Frithjof Schuon, Transfigurasi Manusia. Refleksi Antrosophia Perennialis, terj..
Fakhruddin Faiz (Yogyakarta: Qalam, 2002), him, 66.
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membangun dorongan untuk merealisasikan diri secara menyeluruh sebagai
makhluk yang secara hakiki adalah bersifat keruhanian dan kekal. Lebih dari
sekedar esoteris, ganjil dan hayali, ia justru sublime, universal dan benar-benar
praktis.26

Komaruddin hidayat pernah menulis dalam Jurnal U?umul Qur’an dengan
judul “Mistisisme dan Tanggung Jawab Sosial”. Komaruddin mengungkapkan
bahwa mistisisme selama ini dicurigai hanya sebagai pelarian dari kekalahan
politis, ekonomis dan sosial. Dan kecurigaan semacam ini menurut dia, kalau
dibiarkan berkepanjangan sama saja dengan pemasungan etos Islam untuk
melakukan transformasi sosial. Pentingnya spiritualitas dalam Islam tidak bisa
dipungkiri. Namun, Qur’an tegas menyatakan, dunia ini adalah riil, bukan
maya.beberapa ayat yang berulang kali menegaskan agar kita beriman kepada
Allah, hari akhir, dan amal saleh, merupakan isyarat dan sekaligus formulasi yang
menyatukan dimensi kehidupan spiritual yang mengarah pada realitas
transendental dan aktivitas konkrit dalam sejarah.”’

Syu’bah Asa juga pernah menulis dalam jurnal Ulumul Qur’an dengan
judul “Realitas Ibadah dalam Masyarakat Islam; Akhlak Sosial yang Belum Bisa
di Banggakan”. Dia mengungkapkan bahwa realitas ibadah dalam masyarakat
Islam dewasa ini adalah menyempitnya pengertian ibadah kepada ibadah yang
bersifat terlalu individual. Akibatnya menimbulkan pemisahan ibadah dan

dimensi etika sosial. Padahal nilai ibadah seharusnya tercermin dalam tindakan-

% Syukur, op. cit., hlm,109.

7 Komaruddin Hidayat, “Mistisisme dan Tanggung Jawab Sosial”, Ulumul Qur'an
Jurnal Ilmu dan Kebudayaan, No 8 Vol. II. 1991/1411 H, hlm.03.
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tindakan sosial. Karena sebenarnya menurut penulis (Syu’bah) makna ibadah

dalam Islam harus tercermin dalam akhlak sosial ?®

Untuk itulah, kajian ini akan berbeda, karena penyusun akan mengungkap
tentang hubungan cinta dan ibadah, yaitu bagaimana ibadah seseorang tidak
terkesan bersifat individualis yang hanya mengejar ketentraman batin semata,
tetapi bagiamana seseorang dalam ibadah tidak melupakari dimensi lahir dimana
dia tinggal. Pengertian ibadah disini bukan hanya hubungan antara Tuhan dan
rﬁanusia tetapi juga perihal hubungan manusia dengan sesama manusia dan
lingkungannya, sebab manusia merupakan kkolifatullah fi al-ard yang tugasnya
menjaga kestabilan hubungan baik “vertikal” maupun “horisontal”.

Syeh Afif A. Thabafah mengatakan bahwa makna al-Thsan mencakup
segala perbuatan yang baik, semua interaksi antara manusia dengan Tuhannya,
atau antara manusia dengan sesama manusia maupun lingkungannya.”

Dalam al-Qur’an Allah berfirman :
SSaal g eldiadl} e 48 5 slall (o)

s 30

“Sesungguhnya sholat itu mencegah dari perbuatan keji dan mungkar
Dari ayat diatas dapat difahami bahwa sholat erat hubungannya dengan
latihan moral, disatu sisi sholat merupakan dialog antara Kholiq dan makhluk,

disisi lain seorang makhluk dituntut supaya dapat mengaplikasikannya dalam

28 Syu’bah Asa, “Realitas Ibadah dalam Masyarakat Islam; Akhlak Sosial yang Belum
Bisa di Banggakan”, Ulumul Qur an: Jurnal Ilnmu dan Kebudayaan, No. 1 Vol. V, 1994, him. 89,

2 Muhammad Tholhah Hasan, “Islam dan Etika Pembangunan, Tinjauan dari Aspek
Ihsan”, dalam: M. Masyhur Amin (editor), Moralitas pembangunan Perspektif Agama-agama di
Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1994), him. 24.

30 Al-Qur'an dan Terjemahnya, op. cit., hlm. 635.
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kesehariannya, yaitu menjauhi perbuatan jahat dan mendorong untuk selalu
berbuat kebajikan.

Term zuhud (asketisme) sekarang ini tidak harus dimaknai sebagai
pengingkaran dunia dan hanya menginginkan akhirat belaka, tetapi zuhud dalam
zaman modern ini lebih dimaknai sebagai sebuah usaha untuk menjaga kestabilan
kehidupan dunia dan akhirat. Seorang sufi boleh kaya, tapi kekayaannya itu tidak
menghambat dalam beribadah kepada Allah.

Asketisme dalam Islam justru tidak berarti menjauhi secara penuh hal-hal
duniawi, tapi bermakna menghindari terbuai olehnya. Dalam pengertian ini
Goldziher malah mengokohkannya dengan salah satu ajaran nabi, yang seiring
dengan teori Aristoteles, yaitu sikap jalan-tengah dalam setiap persoalan.
Sebagaimana sabdanya: “Bukanlah yang terbaik diantara kalian itu yang
meninggalkan dunia untuk akhirat saja, juga bukan yang meninggalkan akhirat
untuk dunia saja. Tapi yang terbaik diantara kalian adalah yang mengambil dari
ini dan itu”’' Namun bagaimanapun juga tak bisa disangkal bahwa studi
pendahuluan lewat kajian pustaka akan tetap bermanfaat dan bisa dijadikan bahan

rujukan maupun pelengkap dalam pembahasan nanti.

E. Metodologi Penelitian
Berdasarkan objek yang diteliti penelitian ini merupakan model penelitian

sistematis-refleksif, dalam arti membahas salah satu pokok dalam kehidupan

3! Abu al-Wafa’ al-Ghanimi al-Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. Ahmad Rofi’
~ Utsmani (Bandung: Pustaka, 1997), him. 62.
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. 32
manusia, yang merupakan fenomena cukup sentral,

dalam hal ini tentang
hubungan cinta dan ibadah.

Dan berdasarkan metode pengumpulan data, penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library reaserch), dalam arti bahwa data-data yang
mendukung kajian ini berasal dari sumber-sumber kepustakaan, baik berupa buku,
majalah, jurnal, ensiklopedi, surat kabar dan sebagainya. Sedang pendekatan yang
dipakai adalah pendekatan tasawuf sosial, dalam arti pokok kajian dipahami
sebagai studi tasawuf yang merupakan bagian dari ilmu agama yang berkaitan
dengan aspek-aspek moral dan tingkah laku. Tasawuf adalah bagian dar1 syari’at
Islamiah, yakni wujud dari ihsan. Bagaimana tasawuf sebagai cerminan dari
agidah Islamiah memberi arti atau mewarnai dalam setiap kehidupan manusia
sebagai hamba Allah dan sebagai khalifah yang diberi tanggung jawab terhadap
lingkungannya.

Dalam proses pengumpulan data-data tersebut, penyusun mengupayakan
agar data-data tesebut berkaitan dengan fokus kajian. Pertama-tama dikhususkan
data-data yang berhubungan dengan fokus kajian secara lahgsung dan mengenai
pendapat tokoh-tokoh tentang fokus kajian (pustaka primer) kemudian baru buku-
buku umum seperti kamus filosofis dan ensiklopedia (pustaka sekunder).”

Adapun langkah-langkah metodis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah :**

32 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 2002), him, 99.

3 Ibid., hlm. 63.

34 Ibid., hlm, 102-104.
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Pertama, deskripsi, hasil dari penelitian ini harus diuraikan menurut
kekonkretan dan situasionalitasnya. Apa yang tidak dideskripsikan, tidak akan
terbuka bagi pemahaman.

Kedua, Interpretasi, yaitu data-data pengalaman human dengan makna,
nilai dan mahsud manusiawi, dibaca dengan pemahaman interpretatif.

Ketiga, komparasi, tidak cukup peneliti berdiri dalam tradisi secara global.
Untuk mencapai pemikiran yang masak, ia harus juga berkomunikasi dengan
pemikir-pemikir lain secara konkret, dan mengadakan komparasi yang teliti
dengan pandangan mereka.

Setelah melalui beberapa langkah metodis tersebut, penyusun akan
mencoba semaksimal mungkin melakukan pengkajian secara analitis-kritis-
filosofis terhadap fokus kajian dan implikasinya terhadap kehidupan
bermasyarakat saat ini. Analitis berarti, menguraikan fokus kajian. Kritis berarti,
tegas dan teliti dalam menanggapi atau memberikan penilaian secara mendalam,
tanggap, dan mampu mengutarakan kritik-kritik. Filosofis berarti, berfikir secara
radikal dalam menemukan kebenaran. Dengan demikian diharapkan akan

memperoleh pemahaman yang komprehensif.

F. Sistematika Uraian
Agar mendapatkan suatu hasil yang utuh (integreted), maka dalam
penyusunan ini akan digunakan sistematika bab per-bab dengan rasionalisasi

sebagai berikut:
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini akan diuraikan
secara argumentatif tentang pentingnya kajian yang dilakukan. Bagian ini
mencakup latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, kajian pustaka / telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika
uraian.

Bab kedua, berisi cinta dan ibadah, dalam bab ini mencoba menguraikan
apa itu cinta dan ibadah yang meliputi pengertian cinta dan ibadah, asas dasar
ibadah, proses tumbuhnya cinta, dan cinta dan implikasinya dalam ibadah.

Bab ketiga, tasawuf sosial, dalam hal ini penyusun mencoba menjelaskan
pengertian tasawuf sosial, berisi mengenal tasawuf sosial: asal-usul tasawuf;
tasawuf sebagai produk sejarah; tasawuf dan syari’ah.

Bab keempat, cinta dan ibadah dalam tasawuf sosial, yang berisi tasawuf
dan pembentukan akhlak sosial, penerapan cinta dan ibadah dalam tasawuf sosial,
dampak positif bagi kehidupan sosial, yang berisi peningkatan kualitas diri, dan
membentuk solidaritas masyarakat akan sesama.

Bab kelima, merupakan bab penutup, meliputi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan masalah dan saran-saran berisi

suatu kritik dan saran yang membangun.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan uraian yang termuat dalam hasjl penelitian ini,
maka dapatlah ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Paling tidak ada tiga karakteristik umum untuk menyebut suatu perasaan
sebagai cinta, yaitu:
a. Memeluk kepatuhan pada kekasih dan membenci sikap melawan
kepadanya.
b. Menyerahkan seluruh diri pada yang dikasihi.
c. Mengosongkan hati dari segala-galanya kecuali dari diri yang
dikasihi.

Pengertian ibadah di sini adalah segala usaha lahir dan batin, sesuai
dengan perintah Tuhan, untuk mendapatkan kebahagiaan dan ketentraman
hidup, baik terhadap diri sendiri, keluarga, masyarakat, maupun terhadap
alam semesta. Jadi semua amal keseharian bisa dikatagorikan sebagai
ibadah, apabila memeﬁuhi dua syarat, yaitu niat yang ikhlas dan tidak
bertentangan dengan syari’at. Pekerjaan secara subjektif memiliki karakter
sakral atau disakralkan sebagai hasil dari perilaku spiritual seorang pekerja.
Ia berusahé, sesuai ‘dengan kemampuannya, untuk mengkombinasikan
kerjanya dengan kesadaran tujuan akhir kita semua dan ‘selalu ingat akan

Tuhan’
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Dan keterkaitan cinta dan ibadah adalah bahwa hubungan
keduanya merupakan hubungan yang Harmonis, dalam arti ibadah pada
dasarnya adalah sesuatu yang fitrah pada manusia yang tanpanya dunia
bisa mengalami kehancuran. Karena visi penciptaan manusia adalah
sebagai khalifah di muka bumi yang ditangannyalah nasib bumi ini
diserahkan. Dan apabila manusia tidak mau tunduk terhadap perintah-
perintah Allah maka akan membuat bumi ini menjadi hancur. Kerusakan
dimuka bumi diakibatkan karena tangan-tangan jahil manusia. Kehancuran
mikrokosmos yaitu manusia sebagai khalifah di muka bumi dengan
pengingkaran terhadap perintah-perintah Allah akan berakibat pada
kerusakan makro kosmos. Dan cinta di sini sangat berperan terhadap
kedamaian atau kehancuran makro kosmos. Jika cinta itu tetap ada maka
kedamaian pasti terwujud, tapi jika cinta itu hilang, maka kehancuran tidak
dapat terelakkan. Sebab cinta adalah dasar dari peribadatan. Jika cinta
dijadikan pijakan dan landasan perilaku (ibadah secara umum) setiap
muslim, sudah barang tentu umat ini akan menjadi khalifah Tuhan dalam
arti sesungguhnya sebab alam dikuasai atas nama Tuhan. Dia menjadi juru
damai terhadap segala persengketaan di dunia.

. Hubungan cinta dan ibadah di sini (tasawuf sosial) yakni, cinta sebagai
media taqarrub Ilahi, hanya saja cinta disini tidak membuat mabuk tidak
sadarkan diri dan mengisolisir dari keramaian, tetapi cinta di sini adalah
bagaimana seorang sufi merealisasikan cintanya kepada Allah dengan

mencintai sesama makhluk, mencintai kebenaran, keadilan, dan tidak
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menyukai perbuatan yang merugikan orang lain seperti korupsi dan lain-

lain, yang berarti mencintai apa yang dicintai oleh Allah dan membenci

apa yang dibenci oleh Allah.

B. Saran-Saran

A. Secara akademik perlu dilakukan pengkajian lebih dalam tentang tasawuf

sosial, sebagai sebuah gejala positif terhadap kehidupan modern.

B. Perlunya diperkenalkan cinta dan ibadah sebagai sebuah tasawuf praksis,

paling tidak hal ini dapat menjadi perenungan bagi kita semua terhadap

apa yang telah kita lakukan selama ini.
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